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ABSTRAK 

 
Kandungan flavonoid yang terkandung pada varietas jeruk dapat berfungsi sebagai antioksidan yang 
mampu melindungi tubuh dari stress oksidatif yang menyebabkan terjadinya penyakit. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi komponen flavonoid yang terkandung pada ekstrak kulit limau. 

Kulit limau yang telah dikeringkan, diekstraksi dengan perebusan dalam 100 ml air selama 7 menit. 
Identifikasi komponen flavonoid pada ekstrak kulit limau dilakukan dengan menggunakan Thin Layer 

Chromatography (TLC). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak kulit limau mengandung 

kuersetin dan rutin yang merupakan golongan flavonoid. Ekstrak kulit limau berpotensi digunakan 
sebagai sumber antioksidan alami. 

 

Kata kunci: ekstrak kulit limau, flavonoid, thin Layer Chromatography 

 
 

 

1. Pendahuluan 

Jeruk limau Citrus amblycarpa (Hassk) Ochse merupakan tanaman jeruk asli Jawa 

Tengah (Lim, 2012). Jeruk limau umumnya digunakan sebagai bahan pelengkap dalam 

pembuatan sambal, karena memiliki aroma khas (Lim, 2012; Lv et al., 2015) yang 

menambah cita rasa pada sambal. Ekstrak etanol daun limau mengandung vitamin E, 

fitosterol, asam lemak dan terpen, sedangkan ekstrak buah limau mengandung 6-

octadecenoic acid, palmitat, sinensal, alfa limonene, beta citronellal, citronellol, dan 

sabinene (Budiarto et al., 2017). Pengunaan jeruk limau sebagai sambal hanya 

memanfaatkan air buah saja, sedangkan kulit buah limau kurang dimanfaatkan karena 

sedikitnya informasi mengenai khasiat kulit buah limau. Maharani et al., (2020) 

melaporkan bahwa ekstrak etanol kulit limau memiliki aktivitas analgesik secara in vivo. 

Stevenie et al., (2019) melaporkan bahwa ekstrak kulit limau memiliki aktivitas antiaging 

yang baik jika dibandingkan biji jeruk limau. 

Kandungan flavonoid pada tanaman dapat berfungsi sebagai antioksidan yang 

mampu melindungi tubuh dari stress oksidatif yang menyebabkan terjadinya penyakit. 

Tingginya kandungan flavonoid pada bagian kulit jeruk, dapat mengindikasikan 

kemampuan sebagai antioksidan yang mampu menangkal stress oksidatif. Penelitian 

mengenai identifikasi kandungan flavonoid pada ekstrak air kulit limau belum pernah 

dilakukan, oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi komponen 

flavonoid ekstrak air kulit limau menggunakan Thin Layer Chromatography. 

 

 

 

 

1,2,3 Universitas Dhyana Pura 
Email: witakusumawati@undhirabali.ac.id1  

mailto:witakusumawati@undhirabali.ac.id1


 

 

Universitas Dhyana Pura 

Bali, 13 November 2020 

Prosiding  

2020                                                                                      

118 ISBN: 978-602-53420-6-6 

 

2. Metode  

 

Alat  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi corong kaca, gelas ukur, gelas 

beker, erlenmeyer, tabung reaksi, spatula, pengaduk, kompor listrik, kertas saring, pipet 

tetes, pipet ukur, pipet mikro, labu takar, botol semprot, ayakan 80 mesh, timbangan 

analitik, magnetic stirrer, Thin Layer Chromatography (TLC).  

Bahan 

Bahan utama dalam penelitian adalah kulit limau (Citrus amblycarpa). Bahan kimia 

yang digunakan untuk ekstraksi adalah air minum. Bahan kimia yang digunakan adalah 

rutin, kuersetinetil asetat, n-heksana, DPPH, asam sulfat, methanol yang diproduksi oleh 

Sigma Aldrich, TLC plate dan akuades. 

Jenis Dan Rancangan Penelitian 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode eksperimen. Identifikasi 

komponen bioaktif dari ekstrak kulit limau dilakukan dengan menggunakan TLC.  

Persiapan Sampel (Kusumawati, et al., 2018) 

Sebanyak 2 kilogram kulit limau segar dicuci bersih dan ditiriskan kemudian 

dikeringkan tanpa terkena sinar matahari langsung selama 14 hari. 

 

Persiapan sampel untuk identifikasi komponen bioaktif (Kusumawati, et al., 

2018) 

Sebanyak 1 gram kulit limau kering diekstraksi dengan penambahan 100 ml air 

kemudian direbus selama 7 menit. Kemudian air rebusan disaring dan selanjutnya 

dianalisis. 

 

Identifikasi komponen bioaktif kulit limau dengan Thin Layer Chromatography 

(TLC) (Ghosal and Mandal, 2012) 

 Sebanyak 20 µL sampel diteteskan pada plat TLC. Penetesan diberi jarak 1,5 cm 

antar zat yang akan diperiksa. Setelah kering dilakukan pengelusian di dalam bejana TLC 

yang telah dijenuhkan. Fase diam berupa silica gel 60 GF254, sedangkan fase gerak yang 

digunakan untuk deteksi kuersetin adalah n-heksana, etil asetat, asam formiat (6:4:0,2 

v/v/v) dan untuk rutin menggunakan fase gerak berupa etil asetat, asam formiat, asam 

asetat glasial, air (100:11:11:27 v/v/v/v). Kemudian eluen dibiarkan merambat hingga 

mencapai batas plat yang telah ditandai. Setelah dielusi kemudian dikeringkan, lalu 

disemprot dengan larutan sitroborat, kemudian diamkan selama 30 menit. Bercak diamati 

pada lampu UV pada panjang gelombang 366 nm. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah kulit limau yang berasal dari Desa 

Kesiman Kertalangu, Kecamatan Denpasar Timur, Denpasar, Bali. Tumbuhan limau dapat 

dilihat pada Gambar 3.1. Sampel dipetik pada bulan September 2020. 
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Gambar 1. Jeruk limau (Citrus amblycarpa) 

Sumber: dokumentasi pribadi (2020) 

 

Jeruk limau segar yang didapatkan kemudian dicuci bersih dengan air mengalir. 

Pencucian ini dilakukan dengan tujuan menghilangkan pengotor yang menempel pada kulit 

jeruk limau. Kulit jeruk limau yang sudah dicuci bersih tersebut kemudian ditiriskan untuk 

menghilangkan sisa air pencucian. Selanjutnya kulit limau dipisahkan dengan bagian isi 

jeruk limau dan kulit limau segar tersebut dikeringkan di tempat teduh yang tidak terkena 

sinar matahari langsung selama 14 hari. Kulit limau yang sudah kering kemudian diblender 

dengan blender (Philips) dan diayak dengan ayakan 80 mesh untuk mendapatkan ukuran 

yang seragam. Serbuk kulit limau yang didapatkan kemudian disimpan dalam wadah kaca 

gelap dan disimpan pada suhu 4°C sampai akan digunakan. Simplisia dalam bentuk serbuk 

akan lebih mudah diekstrak karena serbuk memiliki luas permukaan yang besar 

(Kusumawati et al., 2014). 

Ekstraksi kulit limau dilakukan dengan cara perebusan dalam 100 mL air pada suhu 

70°C selama 7 menit. Air dipilih sebagai pelarut karena air dapat melarutkan segala jenis 

bahan dan mudah digunakan (Kusumawati et al., 2014). Metode perebusan dipilih karena 

memiliki kecepatan transfer massa dan kelarutan sehingga memudahkan komponen 

bioaktif yang terkandung pada tanaman mudah terhidrolisis (Dai and Russell, 2010).   

Metode pengujian dengan menggunakan Thin Layer Chromatography (TLC) 

digunakan untuk menguji obat-obatan dan bahan makanan secara kualitatif dan kuantitatif 

(Weins and Hauck, 1996). Identifikasi komponen bioaktif dari ekstrak air kulit limau diuji 

menggunakan TLC. Ekstrak kulit limau ditotolkan pada plat silica gel 60 GF254, dengan fase 

gerak yang digunakan untuk deteksi kuersetin adalah n-heksana, etil asetat, asam formiat 

(6:4:0,2 v/v/v) dan untuk rutin menggunakan fase gerak berupa etil asetat, asam formiat, 

asam asetat glasial, air (100:11:11:27 v/v/v/v). Hasil identifikasi komponen flavonoid 

yang terkandung pada ekstrak air kulit limau menunjukkan bahwa terdapat kandungan 

kuersetin dan rutin pada ekstrak kulit limau. Hasil TLC ditunjukkan pada Gambar 3.2. 

 

(a)  (b) 

Gambar 2. Komponen flavonoid ekstrak kulit limau: kuersetin (a), rutin (b) 

Sumber: dokumentasi pribadi (2020) 
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Rutin dan kuersetin merupakan flavonol (golongan flavonoid) yang memiliki aktivitas 

antioksidan sebagai sifat farmakologi. Kandungan kuersetin dan rutin berperan sebagai 

antioksidan, antikolesterol dan antihipertensi (Al-Dhabi et al., 2015., Ganeshpurkar and 

Saluja., 2016). Struktur kimia kuersetin dan rutin ditampilkan pada Gambar 3.3. 

 
Gambar 3. Struktur kimia kuersetin dan rutin 

Sumber: Swaroop et al., 2005 

 

  

4. Simpulan   

Hasil pengujian kualitatif dengan menggunakan TLC menunjukkan bahwa ekstrak 

kulit limau mengandung kuersetin dan rutin yang merupakan golongan flavonoid. 

Kandungan komponen flavonoid pada ekstrak kulit limau berpotensi digunakan sebagai 

sumber antioksidan alami. 
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